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ABSTRAK

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) dimanfaatkan sebagai sumber protein dan sebagai
bahan upakara adat dan keagamaan di Provinsi Bali. Penelitian bertujuan untuk menganalisis keputusan
pembelian ayam KUB dalam memenuhi kebutuhan upacara adat dan agama di Provinsi Bali. Responden
penelitian berjumlah 179, terdiri dari 89 konsumen rumah tangga serta 90 pedagang caru dan banten yang
ditentukan dengan metode multi stage sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan
kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam
dengan jumlah permintaan konsumen rumah tangga tertinggi adalah ayam brumbun (76,40%), putih
(10,11%), hitam (8,99%), biing (1,12), dan warna lainnya (1,12%). Keputusan pembelian sebagian besar
ditentukan berdasarkan spesifikasi warna (65,17%) dan jenis ayam (33,71%). Sedangkan lokasi, harga,
dan pelayanan tidak menjadi pertimbangan utama konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.
Tingginya permintaan ayam KUB warna brumbun berdampak pada kelangkaan dan sulitnya pedagang
memenuhi permintaan dengan nilai lebih dari 45%. Kesimpulannya, usaha peternakan ayam KUB dengan
spesifikasi warna berpotensi untuk dikembangkan karena permintaan ayam KUB akan tetap ada untuk
memenuhi kebutuhan upacara adat dan agama di Provinsi Bali. Perlu adanya upaya untuk menumbuhkan
minat usaha peternak memelihara ayam KUB berdasarkan spesifikasi warna untuk mengatasi kelangkaan
ayam KUB khususnya di Provinsi Bali.

Kata kunci: ayam KUB, keputusan pembelian, upacara adat dan agama di Provinsi Bali
ABSTRACT

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) chicken is a source of protein and is used in various religious
activities. The purpose of the study was to analyze buyer decisions of the KUB chicken for fulfilling traditional
and religious ceremonies’needs. Respondents in this research amounted to 179 consisting of 89 household
consumers, 90 caru and Banten traders who were determined by the multi-stage sampling method. Data
was collected through a survey using questionnaires and analyzed using descriptive qualitative. The
results showed that the highest demand for chicken by household consumers was brumbun (76.40%), white
(10.11%), black (8.99%,), biing (1.12%), and others (1.12 %). Purchase decisions are determined based on
the consideration of color specifications (65.17%) and types of chickens (33.71%). Meanwhile, location,
price, and service are not the main considerations. The high demand for brumbun impacts its scarcity
and difficulty for traders to meet demand (45%). In conclusion, the KUB chicken enterprise based on
color variety is a high potential to develop cause the demand for KUB chicken always be. The effort
to increase KUB chicken business interest based on color specification to tide over the scarcity of KUB
chicken, especially in Bali Province.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi dan ekonomi
secara simultan berdampak pada permintaan
pangan sumber protein asal hewan (Putri et al.,
2019). Ayam Kampung Unggul Balitbangtan
(KUB) merupakan galur ayam kampung hasil
penelitian Balitbantan Ciawi Bogor (Bakrie
et al., 2021; Iskandar dan Sinurat, 2018)
yang dilepas sebagai salah satu galur unggul
nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 274/Kpts/SR.120/2/2014
(Kepmentan 2014; Rubianti et al., 2021).
Ciri-ciri dari ayam ini ditandai dengan warna
bulu, paruh, dan jengger yang beragam seperti
ayam kampung pada umumnya. Keunggulan
dari ayam KUB adalah produktivitas telur dan
harga jual lebih tinggi (Iskandar dan Sinurat,
2018; Kepmentan, 2014) serta pertumbuhan
yang relatif lebih cepat dibandingkan ayam
lokal (Iskandar dan Sinurat, 2018; Kepmentan
2014; Rubianti et al., 2021) serta adaptif
terhadap perubahan pakan (Kepmentan
2014). Tujuan pemeliharaan ayam KUB oleh
masyarakat selain untuk memenuhi kebutuhan
daging dan telur (Bakrie et al., 2021; Puteri
et al., 2020) juga digunakan untuk memenuhi
kebutuhan wupacara agama khususnya di
Provinsi Bali (Alders et al., 2021; Riwun et
al., 2019).

Ayam KUB adalah salah satu contoh
hewan kurban yang umumnya digunakan pada
upacara adat dan agama Hindu di Provinsi
Bali. Ayam yang digunakan memiliki beragam
warna menyesuaikan dengan jenis ritual yang
dilakukan (Yamayanti, 2020). Contohnya pada
acara penglukatan, sarana upacara seperti
banten harus dilengkapi dengan ayam biing
atau berbulu merah (Suryani et al., 2020),
ayam dengan bulu warna putih pada upacara
Tebasan Penawa Sangga (Yanti et al., 2019),
ayam dengan warna bulu putih, kuning, biing,
hitam, dan brumbun untuk upacara mecaru
(Kantriani, 2021), dan berbagai upacara
adat dan keagamaan lainnya. Tingginya
permintaan terhadap ayam KUB dengan
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berbagai jenis ritual adat dan keagamaan yang
ada, mengimplikasi kelangkaan dan harga jual
yang tinggi (Bakrie et al., 2021).

Kajian  mengenai  faktor  yang
dipertimbangkan konsumen dalam
memutuskan untuk melakukan pembelian
Ayam KUB belum pernah dilakukan.
Umumnya, pertimbangan utama konsumen
di dalam melakukan pembelian produk
adalah berdasarkan harga, pelayanan, dan
lokasi (Kim et al., 2022; Narayanan et al.,
2022; Rachmawati et al., 2019). Meskipun
demikian, pada situasi dimana ayam KUB
yang dimanfaatkan hanya berdasarkan
spesifikasi warna bulu yang dimiliki, penelitian
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam memustukan
untuk melakukan pembelian penting untuk
dilakukan. Hal ini berdasarkan fakta bahwa
ayam KUB sebagai salah satu bahan utama
dalam upakara memiliki tingkat permintaan
yang tinggi dan akan tetap dibutuhkan selama
upacara adat dan agama di Provinsi Bali tetap
berlangsung.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Oktober 2021 di delapan kabupaten
dan satu kota madya di Provinsi Bali. Total
responden yang dilibatkan dalam penelitian
ini sejumlah 179 responden yang melibatkan
89 konsumen rumah tangga serta 90 pedagang
caru dan banten. Pedagang caru adalah
seseorang yang menjual hewan kurban seperti
ayam untuk digunakan sebagai persembahan
dalam upacara adat dan agama, sedangkan
pedagang banten adalah seseorang yang
menjual sarana upakara sebagai pelengkap
pelaksanaan upacara tersebut. Caru dan
banten didefinisikan sebagai upakara atau
persembahan dalam Agama Hindu sebagai
simbolis rasa terima kasih kepada Tuhan,
sesama manusia, leluhur, dan lainnya dalam
upacara adat dan keagamaan atau yang disebut
dengan yadnya (Acri dan Stephen, 2018;
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Gambar 1. Ayam KUB yang paling banyak digunakan konsumen rumah tangga

Sudana et al., 2020; Suryathi et al., 2018).

Responden yang dilibatkan dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan mu!ti-
stage sampling method. Tahap 1, responden
konsumen dipilih menggunakan metode
stratified sampling menjadi tiga strata, yaitu
konsumen industri, konsumen pedagang,
dan konsumen rumah tangga yang berasal
dari seluruh kabupaten/kota madya; dan 2)
dari masing-masing strata responden dipilih
dengan metode quota random sampling
sebanyak 10 responden dari masing-masing
daerah. Quota random sampling adalah
penentuan responden dengan jumlah tertentu
dengan tujuan untuk memastikan bahwa
kelompok tertentu terwakili secara memadai
dalam penelitian melalui penetapan kuota
(Sekaran dan Bougie, 2016).

Jenis data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif yang berasal dari data primer dan
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
survei menggunakan alat bantu kuesioner.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari
penelusuran literatur yang sesuai dengan topik
penelitian yang diangkat (Putri et al., 2019).
Data dan pengukuran keputusan pembelian
ayam KUB oleh konsumen didasarkan
pada skala likert yaitu skala penilaian yang
dijumlahkan dengan menggunakan skala
poin 5. Jawaban pertanyaan sangat setuju
memperoleh skor 5 dan sangat tidak setuju
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memiliki skor 1 (Cooper dan Schindler, 2014).

Variabel yang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah jenis ayam KUB yang
paling banyak digunakan dalam upacara adat
dan agama; jenis ayam KUB yang dibutuhkan
oleh konsumen berdasarkan tingkat kesulitan;
perbandingan harga beli oleh konsumen rumah
tangga serta harga jual oleh pedagang caru
dan banten; dan keputusan pembelian ayam
KUB oleh konsumen rumah tangga. Data
yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk
frekuensi dan persentase yang dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif
(Dewi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diantara berbagai warna yang ada, ayam KUB
dengan warna brumbun menempati urutan
pertama sebagai ayam yang paling banyak
digunakan oleh konsumen rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan upacara adat dan agama
di Provinsi Bali (Gambar 1). Ayam brumbun
merupakan ayam dengan spesifikasi warna
bulu yang terdiri dari beberapa warna, antara
lain biing, selem, dan putih serta memiliki
paruh dan kaki berwarna putih, kuning, atau
hitam (Ardika et al., 2015). Penggunaan
ayam brumbun umumnya digunakan sebagai
sarana upacara adat dan agama di Provinsi
Bali, diantaranya upacara Melapas Alit,
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Tabel 1. Ayam yang susah dicari oleh konsumen rumah tangga, pedagang caru, dan banten

Konsumen Rumah Tangga

Pedagang ayam caru

Pedagang banten

Tipe warna

Frek. Persentase (%) Frek. Frek. Persentase (%)  Frek.
Biing 13 14,61 1 1,47 4 18,18
Brumbun 34 38,20 32 47,06 10 45,45
Putih 10 11,24 9 13,24 0 0,00
Hitam 2 2,25 2 2,94 0 0,00
Lainnya 17 19,10 21 30,88 7 31,82
Tidak ada 13 14,61 3 4,41 1 4,55
Total 89 100,00 68 100,00 100,00 100,00

Tabel 2. Perbandingan harga beli konsumen rumah tangga, harga jual pedagang caru dan banten

Harga Harga Beli (Rp) Harga Jual (Rp)

Konsumen Rumah Tangga Pedagang Caru Pedagang Banten
Brumbun 32.780,89 + 9.849,99 27.705,84 £7.940,18  36.954,54 £ 12.394,30
Hitam 31.241,57 £9.815,37 26.647,05 £ 8.465,49  34.295,45 + 15.864,49
Putih 29.606,74 £11.212,17 25.867,64 £8.964,11  30.227,27 + 14.758,95
Biing 30.455,05 + 10.567,32 26.058,82 £8.775,61  34.227,27 +15.899,03

Pangeruak, Caru Eka Sata, Caru Siap Lima/
Manca Sanak, Caru Resi Gana, Caru Panca
Kelud, Caru Manca Wali Krama, Caru Eka
Dasa Rudra), Sesayut Dirgayusa Bumi Tan
Pegat Kamaranan, Sesayut Panca Sanak,
dan Sesayut Panyegjeg Tuwuh (Budaarsa dan
Budiasa, 2013).

Tingginya permintaan ayam brumbun
dalam upacara keagamaan berdampak
pada kelangkaan ayam brumbun baik oleh
38,20% konsumen rumah tangga, maupun
47,06% pedagang caru dan 4,45% pedagang
banten (Tabel 1). Berdasarkan frekuensi
kegunaan, ayam brumbun menempati posisi
pertama diantara ayam dengan warna bulu
lainnya yang digunakan dalam berbagai jenis
upacara adat dan agama di Provinsi Bali
(Kantriani, 2021). Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Fiaz et al. (2018) menyatakan, jika
permintaan terhadap produk semakin tinggi
maka akan berimplikasi pada kelangkaan dan
meningkatnya harga produk tersebut. Hal
ini dijelaskan Prasad dan Jha (2014) bahwa
ketika ayam brumbun menjadi kebutuhan,
maka seseorang akan berupaya untuk mencari
informasi dan mengeluarkan usaha sehingga
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memperoleh produk yang dibutuhkan.

Berdasarkan  pada  harga yang
ditetapkan, harga beli ayam brumbun oleh
konsumen rumah tangga serta harga jual
ayam tersebut memiliki nominal lebih besar
pada pedagang caru dan pedagang banten
di antara ayam KUB dengan warna lain
seperti warna biing, putih, hitam, dan lainnya
(Tabel 2). Hasil ini bertentangan dengan
kajian Jung et al. (2022); Sadilek (2019)
dimana harga adalah hal salah satu heuristik
ketika membuat keputusan. Keinginan
untuk melakukan pembelian umumnya lebih
tinggi pada produk dengan harga yang lebih
murah. Ketidaksesuaian ini dapat dijelaskan
melalui teori yang disampaikan Rayi dan Aras
(2021) bahwa kebutuhan terhadap produk
mempengaruhi keputusan pembelian oleh
konsumen. Ketika membutuhkan produk
dengan spesifikasi tertentu, konsumen akan
tetap melalukan pencarian untuk dapat
memenuhi kebutuhan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keputusan konsumen rumah tangga dalam
melakukan pembelian ayam KUB adalah
berdasarkan spesifikasi (65,17%) dan jenis
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Tabel 3. Keputusan pembelian konsumen rumah tangga

Keputusan Sangat . Kurang Tidak Sangat tidak
berdasarkan setuju Setuju setuju setuju setuju
Spesifikasi 65,17 25,84 7,87 1,12 0,00
Tipe 33,71 25,84 11,24 25,84 3,37
Lokasi 6,74 15,73 49,44 24,72 3,37
Harga 23,60 24,72 26,97 20,22 4,49
Pelayanan 23,60 25,84 34,83 10,11 5,62
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

ayam (33,71%), sedangkan lokasi, harga,
dan pelayanan tidak menjadi pertimbangan
utama untuk membuat keputusan pembelian
(Tabel 3). Auf et al. (2018) menjelaskan,
orientasi agama merupakan salah satu faktor
budaya yang penting untuk dipelajari karena
bersifat universal dan memiliki pengaruh
terhadap sikap, nilai, dan perilaku di tingkat
individu maupun masyarakat termasuk dalam
memutuskan untuk melakukan pembelian.

Ayam brumbun memiliki permintaan
yang tinggi dan harga jual yang lebih
besar nominalnya dari ayam dengan warna
lainnya. Tingginya jumlah pembelian ayam
brumbun meskipun harga jual yang lebih
besar dibandingkan dengan ayam KUB warna
lainnya dimungkinkan karena penggunaan
ayam brumbun yang telah mewakili ke
empat warna dasar kepercayaan umat Hindu
seperti putih, hitam, biing, dan kuning yang
digunakan hampir di setiap kegiatan upacara
adat dan keagamaan (Kantriani, 2021). Hal
ini menjelaskan bahwa spesifikasi dan tipe
kemudian menjadi pertimbangan utama dalam
memilih material upacara dibandingkan
dengan lokasi, harga, dan pelayanan yang
diberikan (Sutrisno et al., 2020). Hanaysha
(2018) menjelaskan, ketika produk tersebut
telah mampu memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi maka akan mempengaruhi
keputusan untuk melakukan pembelian.
Kondisi ini diperkuat dengan kajian Xygalatas
et al. (2021); Zeqiri et al. (2022) bahwa
seseorang akan tetap memutuskan untuk
melakukan pembelian meskipun harga jual
yang tinggi karena kebutuhan terhadap barang
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yang tidak dapat tergantikan dalam upacara
agama yang diselenggarakan.

KESIMPULAN

Permintaan terhadap ayam KUB
dengan spesifikasi warna tertentu cukup
tinggi tetapi kurang aksesibel oleh konsumen.
Keputusan pembelian oleh konsumen hanya
berdasarkan spesifikasi dan tipe ayam
brumbun, sedangkan harga, pelayanan, dan
lokasi tidak menjadi pertimbangan utama
dalam menetapkan keputusan pembelian.
Pelaksanaan upacara adat dan agama di
Provinsi Bali yang akan tetap berlangsung
mengindikasikan bahwa peningkatan usaha
ayam KUB dengan spesifikasi warna tertentu
perlu untuk ditumbuhkembangkan khususnya
di Provinsi Bali.
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